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ABSTRAK

Ruas Jalan Gunung Sugih - Tegineneng Link 014 termasuk jalan Nasional,
merupakan jalan dua lajur dua arah tak terbagi (2/2 TT) dengan panjang ruas 25.13 km
yang melewati kampung Wates, pemecah dan penghubung ke berbagai daerah terdapat
pula Industri Kelapa Sawit, diseputaran daerah Wates Kecamatan Bumiratu Nuban,
Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Analisis tingkat pelayanan yang
dilakukan di lokasi penelitian menggunakan pendekatan Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia (PKJI 2014). Penelitian dilakukan selama tujuh hari dengan melakukan survey
traffic counting, survey geometrik jalan, survey hambatan samping dan survey kecepatan
setempat (spot speed). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa volume lalu lintas pada
jam puncak dengan nilai sebesar 1332,75 skr/jam, dengan kecepatan tempuh kendaraan
ringan rata-rata 20,80 km/jam. Kapasitas Jalan Lintas Sumatera — Lampung sebesar
2371,62 skr/jam pada jam 16.00 — 17.00 dan memiliki tipe jalan 2/2 TT dengan nilai
derajat kejenuhan 0,56 termasuk dalam kategori tingkat pelayanan jalan C. Dari hasil
perhitungan prediksi untuk tahun 2030, dengan memprediksi pertumbuhan penduduk dan
pertumbuhan lalu lintas, dengan tanpa pelebaran badan jalan dan bahu jalan, maka ruas
jalan ini tingkat pelayanannya masuk dalam kategori D.

Kata Kunci : Arus Lalu Lintas, Kapasitas, Tingkat Pelayanan Jalan.

PENDAHULUAN maupun antar provinsi. Selain itu
aktivitas masyarakat juga kebanyakan
memanfaatkan ruas jalan ini dalam
berbagai kegiatan harian, misalnya

bekerja, sekolah, belanja dan lain-lain.

Nasution, 2008:45 menyebutkan
bahwa, trasnportasi yang baik sangatlah

didukung oleh sarana dan prasarana
yang baik juga terutama akses jalan
yang digunakan dalam  menunjang
tercapainya peningkatan sumber daya
manusia diwilayah tersebut.

Dengan pertumbuhan lalu lintas
yang semakin cepat harus diimbangi pula
dengan peningkatan sarana transportasi
yang memadai sehingga ruas jalan tidak
menimbulkan hambatan dan kemacetan.
Jalan Raya Sumatera - lampung
merupakan Jala Lintas Sumatera Bagian
Tengah yang menghubungkan Bakauheni
sampai Palembang melewati kota-kota
lainnya. Jalan ini banyak dilalui
berbagai angkutan kota baik lokal
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Ruas Jalan Gunung Sugih -
Tegineneng Link 014 termasuk jalan
Nasional, merupakan jalan dua lajur dua
arah tak terbagi (2/2 TT) dengan panjang
ruas 25.13 km yang melewati kampung
Wates, pemecah dan penghubung ke
berbagai daerah terdapat pula Industri
Kelapa Sawit, diseputaran daerah Wates
Kecamatan Bumiratu Nuban, Kabupaten
Lampung Tengah, Provinsi Lampung,
yang memerlukan analisis  tingkat
pelayanan jalan. Efek jumlah penduduk
yang semakin tinggi berdampak pada
pemakaian  kendaraan yang  terus
mengalami peningkatan. yang menjadi
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perhatian utama penelitian pada jalan
perkotaan, oleh sebab itu sebagian jalan
nasional menjadi terabaikan. Padahal
kapasitas pada jalan nasional, belum
tentu  bisa  mengimbangi  volume
kendaraan yang kian meningkat.

Tingkat kepemilikan  kendaraan
yang semakin meninggi merupakan
masalah utama yang memicu timbulnya
arus lalu lintas yang tidak stabil serta
tingkat kesadaran ~masyarakat yang
rendah dalam mematuhi tata tertib
berlalu lintas yang rawan menyebabkan
konflik lalu lintas dan kemacetan.

Adanya kegiatan industri yang
berbatasan langsung dengan ruas jalan
yang dimaksud secara tidak langsung
juga ikut mempengaruhi arus lalu lintas
pada jalan tersebut. Maka diperlukan
suatu analisis kapasitas serta tingkat
pelayanan jalan di daerah tersebut
dalam rangka meninjau kondisi jalan
serta penanganan yang diperlukan ke
depan agar tercipta jalan yang nyaman
dan layak bagi para pengguna jalan.
Tujuan penelitian  adalah untuk
mengetahui tingkat pelayanan jalan di
lokasi penelitian yaitu di Jalan Lintas
Sumatera - Lampung Provinsi Lampung
Link 014, 25.13 km dan mengetahui
kapasitas ruas jalan pada lalu lintas dua
lajur dua arah (2/2 TT) di lokasi
penelitian.

Permasalahan utama dalam
penelitian ini adalah kemacetan yang
mulai nampak secara visual disebabkan
arus kendaraan yang semakin meningkat
khususnya pada pagi sampai sore hari |,
penghubung ke berbagai daerah, serta
berbagai  aktivitas lainya. Dengan
demikian diperlukan analisis tingkat
pelayanan  jalan  serta  peninjauan
Kinerja jalan tersebut dalam
menampung Vvolume kendaraan pada
saat ini. Kondisi ini  Memerlukan
evaluasi dan analisis untuk dapat
memaksimalkan  kinerja ruas jalan
tersebut.

e-1SSN ; 2548-6209
p-ISSN ; 2089-2098

TAPAK Vol. 11 No. 2 Mei 2022

TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Jalan

Berdasarkan UU RI No 38
Tahun 2004 tentang Jalan
mendefinisikan jalan adalah prasarana
transportasi darat yang meliputi segala
bagian  jalan, termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang
berada pada permukaan tanah, di atas
permukaan tanah, di bawah permukaan
tanah dan/atau air, serta di atas
permukaan air, kecuali jalan kereta api,
jalan lori, dan jalan kabel.

Sedangkan Menurut HCM 1994,
Kapasitas jalan adalah volume lalu
lintas jam-jaman maksimal yang dapat
dilewati suatu titik atau garis pada ruas
jalan suatu waktu tertentu, dalam
kondisi lalulintas tertentu dan dalam
kondisi atau jenis kontrol tertentu.

Sedangkan MKJI (1997)
mendefinisikan kapasitas sebagai arus
maksimum yang melalui suatu titik di
jalan yang dapat dipertahankan per
satuan jam pada kondisi tertentu.

Klasifikasi Jalan

Klasifikasi jalan di Indonesia
menurut  Bina Marga berdasarkan
(TPGJAK)  No 038/T/BM/1997
klasifikasi jalan terbagi menjadi:
1.  Kilasifikasi menurut fungsi jalan

terbagi atas :
a. Jalan Arteri

Jalan Arteri adalah jalan yang
melayani angkutan utama dengan ciri-
ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-
rata tinggi, dan jumlah jalan masuk
dibatasi secara efisien.
b.  Jalan Kolektor

Jalan Kolektor adalah jalan yang
melayani angkutan pengumpul/pembagi
dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang,
kecepatan rata-rata sedang dan jumlah
jalan masuk dibatas.
c. Jalan Lokal

Jalan Lokal adalah jalan yang
melayani angkutan setempat dengan ciri-
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ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan

rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk

tidak dibatasi.

2. Klasifikasi menurut kelas jalan
terbagi atas:

Pada SNI  tentang  Teknik
Perencanaan Geometrik Jalan Antar
Kota 1997, kelas jalan dijelaskan sebagai
berikut :

a. Klasifikasi menurut kelas jalan
berkaitan  dengan  kemampuan
jalan untuk menerima beban lalu
lintas, dinyatakan dalam muatan
sumbu terberat (MST) dalam
satuan ton.

b. Pasal 11, PP. No0.43/1993,
“Klasifikasi menurut kelas jalan
dan ketentuannya serta kaitannya
dengan kasifikasi menurut fungsi
jalan dapat dilihat dalam Tabel
Klasifikasi Menurut Jalan”.

Tabe 1, Klasifkas Meruryt Kelas Jalan
Dimensi
Keas Fungsi jalan  kendaraan maksimum  Mustan sumby

33N Panjeng (m) Lebar (m farberat (ton

Tavn Perancanaan Geometk Jaian Antar Kota, 1597

3. Klasifikasi menurut medan jalan
terbagi atas:

a. Medan  jalan  diklasifikasikan
berdasarkan kondisi sebagian besar
kemiringan medan yang diukur
tegak lurus garis kontur.

b.  Klasifikasi menurut medan jalan
untuk perencanaan geometrik dapat
dilihat dalam tabel 2 sebagai
berikut.
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N e Medan Nozs Kemimgan Medan
Jax D <
=0t o a f -
Pegunungan 2 >
(Teknik Perescanaan Geomenit Jazt Artr Fota 1997
4.  Tipe Jalan

Menurut PKJI 2014 segmen jalan
perkotaan melingkupi 4 tipe jalan, yaitu :
a.  Jalan sedang tipe 2/2 TT.

b.  Jalanrayatipe 4/2 T.
c. Jalanrayatipe 6/2T.
d. Jalan satu arah tipe 1/1, 2/1, dan

3/1.

Karakteristik Segmen Jalan

Karakteristik utama segmen jalan
yang mempengaruhi  kapasitas dan
Kinerja jalan yaitu:
1.  Geometrik jalan

Geometrik jalan yang
mempengaruhi terhadap kapasitas dan
kinerja jalan, vyaitu tipe jalan yang
menentukan perbedaan pembebanan lalu
lintas, lebar jalur lalu lintas yang dapat
mempengaruhi  nilai  kecepatan arus
bebas dan kapasitas, kereb dan bahu
jalan yang berdampak pada hambatan
samping di sisi jalan, median yang
mempengaruhi pada arah pergerakan
lalu lintas, dan nilai alinemen jalan
tertentu  yang dapat  menurunkan
kecepatan arus bebas, kendati begitu,
alinemen jalan yang terdapat di Jalan
Perkotaan dianggap bertopografi datar,
maka pengaruh alinemen jalan ini dapat
diabaikan.
2. Komposisi arus lalu lintas dan

pemisah arah

Komposisi ~ lalu  lintas  dan
emisahan arah Kapasitas paling besar
terjadi pada saat arus kedua arah pada
tipe jalan 2/2TT sama besar (50%-50%),
oleh karenanya pemisahan arah ini perlu
ditentukan  dalam  penentuan  nilai
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kapasitas yang ingin dicapai. Sedangkan
komposisi lalu lintas berpengaruh pada
saat pengkonversian kendaraan menjadi
KR, yang menjadi satuan yang dipakai
dalam analisis kapasitas dan kinerja lalu
lintas (skr/jam).
3. Pengaturan lalu lintas

Pengaturan lalu lintas yang banyak
berpengaruh terhadap kapasitas adalah
batas kecepatan yang diberikan melalui
rambu, pembatasan aktivitas parkir,
pembatasan berhenti, pembatasan akses
dari Simpang, pembatasan akses dari
dari lahan samping jalan, dan akses
untuk jenis kendaraan tertentu, misalnya
angkutan kota (angkot). Di jalan
perkotaan, rambu batas kecepatan
jarang diberlakukan langsung dengan
rambu.  Adapun  ketentuan umum
kecepatan maksimum di perkotaan
adalah  40km/jam. Batas kecepatan
hanya  berpengaruh  sedikit  pada
kecepatan  arus  bebas,  sehingga
pengaruh rambu- rambu tersebut tidak
dimasukkan dalam perhitungan kapasitas.

Terdapat  karakteristik  lainnya
yang mempengaruhi nilai kapasitas ruas
jalan, selain segmen jalan. Karakteristik
tersebut yaitu hambatan samping dan
ukuran kota.
4.  Hambatan Samping

Aktivitas di samping jalan sering
menimbulkan konflik yang
mempengaruhi arus lalu lintas. Aktivitas
tersebut, dalam sudut pandang analisis
kapasitas  jalan disebut dengan
hambatan samping. Hambatan samping
yang dipandang berpengaruh terhadap
kapasitas dan kinerja jalan ada empat,
yaitu:
a. Pejalan Kaki
b.  Angkutan umum dan kendaraan

lain yang berhenti
c.  Kendaraan lambat
d.  Kendaraan masuk dan keluar dari

lahan samping jalan
5.  Ukuran Kota

Sementara itu, perbedaan tingkat
perkembangan perkotaan,
keanekaragaman kendaraan, populasi
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kendaraan (umur, tenaga dan kondisi

kendaraan, komposisi kendaraan)
menunjukkan  keberagaman  perilaku
pengemudi. Karakteristik ini

diperhitungkan dalam analisis secara
tidak langsung melalui ukuran Kkota.
Kota yang lebih kecil menunjukkan
perilaku pengemudi yang kurang gesit
dan kendararan yang kurang responsif
sehingga menyebabkan kapasitas dan
kecepatan lebih rendah pada arus
tertentu.

Ketentuan penetapan ukuran kota
dalam pedoman ini ditunjukkan dalam
Tabel berikut:

12 Wadae I Buswnn Mo
Tabel 3. Kelas Ukuran Kota

Ukuran Kota |Juta Jwa Keas Ukuran Kota
Sangat kec
01-05 Keal
05-10 Sedang
10-30 Besar
Sangat besar
Pedoman Kapasdas Jaian Indonesia, 2014

Data Masukan Lalu Lintas

Data masukan lalu lintas yang
diperlukan terdiri dari dua, vyaitu
pertama data arus lalu lintas eksisting
dan kedua data arus lalu lintas rencana.
Data lalu lintas eksisting digunakan
untuk melakukan evaluasi kinerja lalu
lintas, berupa arus lalu lintas per jam
eksisting pada jam-jam tertentu yang
dievaluasi, misalnya arus lalu lintas
pada jam sibuk pagi atau arus lalu
lintas pada jam sibuk sore. Data arus
lalu lintas rencana digunakan sebagali
dasar untuk menetapkan lebar jalur lalu
lintas atau jumlah lajur lalu lintas,
berupa arus lalu lintas jam desain
(qJP) yang ditetapkan dari LHRT,
menggunakan faktor k.

Qjp = LHRT x k

Keterangan :
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LHRT : adalah volume lalu lintas Kriteria Hambatan Samping
rata-rata  tahunan  yang ditetapkan dari jumlah total nilai
ditetapkan  dari  survei frekuensi  kejadian  setiap  jenis
perhitungan  lalu lintas hambatan samping yang
selama satu tahun penuh diperhitungkan yang masing- masing
dibagi jumlah hari dalam telah dikalikan dengan bobotnya.
tahun tersebut, dinyatakan Frekuensi kejadian hambatan samping
dalam skr/hari. dihitung berdasarkan pengamatan di

Kk . adalah faktor jam rencana, lapangan untuk periode waktu 15

LHRT dapat ditaksir
data survei

ditetapkan  dari  kajian
fluktuasi arus lalu lintas
jam-jaman  selama  satu
tahun. Nilai k yang dapat
digunakan  untuk  jalan
perkotaan berkisar antara
7% sampai dengan 12%.

menggunakan
perhitungan lalu lintas

selama beberapa hari tertentu sesuai

dengan pedoman survei

perhitungan

lalu lintas yang berlaku (DJBM, 1992).
Tabel £ Padanan Klasfkas Jens Kendaraan

menit di sepanjang segmen Yyang
diamati. Bobot jenis hambatan
samping ditetapkan dari berikut:

Taoe! § Pambobotan Hambatan Samping

Jns hambaan samprg ama Py

(S 2
<

od

Peaian k3l 4 badan gan dan jang menyedrang 05

Kendaran umum dan kendaraan lanmy3 yang bement 10
Kengaraan kelar mesul s 313) 3 saTpng gz

Ans e ambat kendaraan Bk Deomoly 34

Pedoman Kapastas Jdan lncoresa X4

DENTE0 iteri i
F— Uﬁaleai P —— Kr_lter_la KHS berdasarkan _frekuen3|
: — : kejadian ini ditetapkan sesuai dengan
o ) M Kendarazn Tabel berikut :
Sepealoi. Sepeda Mok bemalorda 2dan 3 N o .
Swuter, Shiter, Sepeda dengan Prarg ik Tabel & Kriteria Kelas Hambatn Samprg
Kendaraamroda  umbang, et dan 2 5m
bz Segeda roda figa Kelas Jumizh Bobot Kondisi Knusus
2 Sefan lezp 1 Sedan kep 2 ¥R Mobd penempang Hambatan Keiadian
Stabion wagon Staton sagon [Sedan, Je4 Staon Samping f200miam
fW- Qp’;iwffi' SagZ SR <100 Daerah _ permuirman,
Opeed Pk 3 Opeket Pup- ,‘“"“5" oo Rendah erseta aian
opeket opelet ec] e g > '
* N Sbabn 55m Inglangan
Ko dan Kembi dan Rendah R 00-29¢  Daerah permukiman,
Minbus Mritus ada beberapa
4 Rct;,% 4 Pcup, Mirc- angiazian W
trrul:ian&'m fxaz.r.tu g 204 Do st
R eled 5 Bus 3 K5 BisdnTnk2 Eebopa By @
o suTbu dengan panang sepanang ssijalan
B Bst - .
_ osbesy 2120m Tgg T S00-856  Daeran komersdl, ada
% Tnklsmbu © Tnk2sumbu akiivitas ssi jalan yang
T2 Tk3sumbu 7 Tnk3sumbu 4 ¥B- Truk 3 sumbu dan inga
T A Aakbhda Truk kombinasi { Tk ki = = R
' Gandeoaan Gandeng Gandengan dan Trk el Thggi S =0 b
T Tempslan), dengan adfivias pasar s
" Tk Tenpen pangng > 120m an
[ Semiraded [Pedoman Kapasias Jdan Indonesa, 20%)
KTB-Sepeds, & 5 KTB- Sepeda Becak
Becdk Dokx.  KTB-Sepeda Dokar Keretek ancoyg ) )
Kersieh &oﬁz Ekivalen Kendaraan Ringan (ekr)
andong . andorg H ;
Ptonan o i e, 201 Ekivalen  kendaraan  ringan

untuk kendaraan ringan adalah satu

Kriteria Kelas Hambatan Samping dan ekr untuk kendaraan berat dan
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sepeda motor ditetapkan sesuai dengan
yang ditunjukkan dalam Tabel berikut :

Tabe! 7. Bkivden endaraan Ringan uniuk Tipe Jaln 2277

T

Arus lal-intzs fotzl

Tioe 1B SN
dua arah , =
Kendian| Lebar Lajur lakHintas, Lighur
<6m >6m
<3700 13 04
21T -t _
2 1600 12 035 025

(P=doman Kapasias Jalan Indonesia, 2014)

bl 8 Frivmien Ka Draae irid Terha Qg A
2Dl & TXNaEn Reoaraan RINGan UK Jaan | E0ag Can 3 Af

[

.....

e - -

Padoman Kapasizs J3an Indonesz 204

Kecepatan Arus Bebas (VB)

Nilai VB jenis KR ditetapkan
sebagai kriteria dasar untuk Kinerja
segmen jalan, nilai VB untuk KB dan
SM ditetapkan hanya sebagai referensi.
VB untuk KR biasanya 10-15% lebih
tinggi dari tipe kendaraan lainnya. VB
dihitung menggunakan persamaan 2:

VB = (VBD + VBL) X FVBHs X FVBUK...2)
Keterangan :

VB : adalah kecepatan arus bebas
untuk KR pada kondisi lapangan
(km/jam)

VBD : adalah kecepatan arus bebas
dasar untuk KR

VBL : adalah nilai penyesuaian kecepatan
akibat lebar jalan (km/jam)

FVBHS : adalah faktor penyesuaian
kecepatan bebas akibat hambatan
samping pada jalan yang memiliki bahu
atau jalan yang dilengkapi kereb/trotoar
dengan jarak kereb ke penghalang
terdekat

FVBUK adalah faktor penyesuaian
kecepatan bebas untuk ukuran kota

Jika kondisi eksisting sama dengan

kondisi dasar (ideal), maka semua
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faktor penyesuaian menjadi 1,0 dan VB
menjadi sama dengan VBD.

Faktor penyesaian kecepatan arus
bebas untuk jalan enam lajur dapat
ditentukan dengan menggunakan nilai
FVHS untuk jalan 4/2T  yang
disesuaikan menggunakan persamaan 3.
FV6HS =1-{0,8x (1-FV4HS)}...3)
Keterangan :

FV6HS : Faktor penyesuaian kecepatan
arus bebas untuk jalan 6/2T

FV4HS : Faktor penyesuaian kecepatan
arus bebas untuk jalan 4/2T

e 9 Keospatan Arus Sebes Dasar Ve
B mem
pe 2 Satarats Serus
s (E ]
Cenara

T = I
22 S
LAF - ) {

- UL -l -

Pedomzn Kapastas Jaan donesa, 2044

Tabe! 1) Nl Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Dasar Akt Lebar Jar

Ly Lnfas Eleif V2.
Tge Jdan Lebar Jatr Efelfd Lefm) VB L (km!Jam)
30 4
T dw 35 2
S Perlaw 35 0
Arah 37 2
40 :
500 95
600 3
1] 0
W Palaw 80 3
30 !
00 b
100 1
(Pedoman Kapasitas Jadan bionesa, 2014)
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Padoman Kagastas Jaian bdonesz 2014)

Tacel 12 Faior Penyesuaian Ans Bebas Alibat Hawbaian Samping nhik

Jafan Berkered dengen Jarak Kereh b Penghalang Terdsia Ly

Tk Keizs Hambatan FiEss
J Samrin: Jaak Keseh be Penchatzng Li=m)
5 1 15 20
Sangat Rerdsah a 1 1n /)
Pendzh 047 0% 0% 10
= Sedang (4 0% 0y 0%
Tng far o 0¥ (%
Sengzt Tnogi 0t 0% 0B 1%
SaaiPerdh 0% 0% (W U
VAAIE " Rendzh f I % b
aan Sau Sedam pE ¥ 0%
b . = :
)| ' ¥
Senget Tny IR our R

Penetapan Kapasitas (C)

Untuk tipe jalan 2/2TT, C
ditentukan untuk total arus dua arah.
Untuk jalan dengan tipe 4/2T, 6/2T,
dan 8/2T, arus ditentukan secara
terpisah per arah dan kapasitas
ditentukan per lajur. Kapasitas segmen
dapat dihitung menggunakan
persamaan 4.

C = CO0 x FCLJ x FCPA x FCHS xFCUK ...4)
Keterangan :

C : adalah kapasitas, skr/jam

Co : adalah kapasitas dasar, skr/jam
FCLJ . adalah faktor penyesuaian
kapasitas terkait lebar lajur atau jalur
lalu lintas

FCPA . adalah faktor penyesuaian
kapasitas terkait pemisahan arah, hanya
pada jalan tak terbagi

FCHS : adalah faktor penyesuaian
kapasitas terkait KHS pada jalan
berbahu atau berkereb

FCUK : adalah faktor penyesuaian
kapasitas terkait ukuran kota

Kapasitas Dasar (Co)

Kapasitas  dasar  ditetapkan
secara empiris dari kondisi Segmen
Jalan yang ideal, yaitu Jalan dengan
kondisi geometrik lurus, sepanjang
300m, dengan lebar lajur rata-rata
2,75m, memiliki kereb atau bahu
berpenutup, ukuran kota 1- 3Juta jiwa,
dan Hambatan Samping sedang. Co
Jalan Perkotaan ditunjukkan dalam
Tabel berikut:

7 4 Yo n .
&6 12 Aspesias Uasar (U

Tipe J3an Kapasias dasy Catzn
427 gy Jaon Sl 1630 Perlawr (1 4
Ukuras Koia {2 Pendudik Faiior Peayesezian Unik — _
, A n 200 Perlar |2 Aah
Uuran Kofa PAK
S — Pedoman Kzpasias [ ndresz 204
85-10 0% Faktor Penyesuaian (FC)
. Nilai Co disesuaikan dengan
- . perbedaan lebar lajur atau jalur lalu
— lintas (FCLJ), pemisahan arah (FCPA),
P ———— Kelas hambatan samping pada jalan
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berbahu (FCHS), dan ukuran kota
(FCUK). Besar nilai masing-masing
FC ditunjukkan dalam Tabel sebagai
berikut:

Tabel 15 Faktor Penyesusion Kapasias Aldhat Pembedasn L shar Jabr 3k

Lmias FCLJ
1 =bar Hieddl Jawr Lale Linias- W
Tipe Jaian
(m)
Periamr
300 15 7)
A2 T iy Jaian Saw 35 0%
Amh 330 1.00
3K 10
400 108
Toi= Daa Arah
5 %
8 oEr
7 1.00
22T 8 14
9 125
10 129
1 5
{Pedoman Kapasttas Jaian Indonesa 2014)

Tabel 16 Faktor Penyesusian Kapastas Terkat Pemisah Arah Laky Lntas
FOPA

PemsahAvgh %-% 3050 5545 6040 6535 700

FCPA 2277 100 097 OM 0% 088

(Padoman Kapastas Jaian hdonesa 204

Tabel 17, Fakdor Penyescaan Kagastas Akt KHS paa Joan Bestaby FOHS
€gi3s Hambatar FOS
e oo Bava B B2 7
<gs 10 15 220

Tpe Jaan

Srgrfeds 0% 0% W01 1@

o 0 09 10

Al Sadrng R 0% 0@
Ty 0% 02 0% 0%

SmgatTrgg OB 0B 02 0%

SgaRedsd  OM 0% 0% 10

20T Ay Rendah 0 0 0w 1
Jaam S Sadang B 0 0% om

A Trgg R 0% 1M 0%
SmgatTegs O 0% 0B 0
Pedoman Kapastas Jdan ndoresiza 204)
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Tadel 18. Faktor perryesualan kapastas akibat KHS pada jalan berkered dengan
Jarak darl kered ke hambatan samping terdekat sejauh LKP. FCHS

[3
Lebar Babw Eleit LBe, m
<05 10 15 220
SangaRendah 085 087 086 101
Rendah 004 006 098 100
a1 Sedang 081 083 095 096
Trog 086 088 082 005
SangatTrgg 081 065 088 002
SangatRendah 083 085 097 006
2277 Ay Rendah 080 002 085 067
Jalamn Satu Sedang 086 088 081 06
Arab

Toggi pre 08t 084 0.8
Sangat Tingp pee om0 oM
(Pedoman Kapaskas Jalan Indonesia, 2014)

Tabel 19 Faktor Penyesuaian Kapaskas Tervalt Ukuran Kota, FOUK

Ukuran Kota (Jutaan Penducuk)  Faidor Penyesuaan Untuk Uuran

Kota, (FCUK)
<01 086
0.1-05 050
05-10 0%
10-30 100
>30 104

{Pedoman Kagasitas Jaian indoresia. 2014)

Tabel 20 Nia Nomal Komposisl Jens Kendaraan dalam Arus Lalu Lntas

Komposs ah-iotas por ps

Uhran bota R & N
<01 juta pendusek s 0 &
01405 pta pencudk & 0 &
0510 pta pendud 8 § 3
1030 sta peocid 0 & 2
>30 s pendudik T 2

[Pedoman Kagastas Jalan ndoresa 2014

Untuk segmen ruas jalan
eksisting, jika kondisinya sama dengan
kondisi dasar (ideal), maka semua
faktor penyesuaian menjadi 1,0 dan
kapasitas menjadi sama  dengan
kapasitas dasar. FCHS untuk jalan 6-
lajur  dapat  ditentukan  dengan
menggunakan nilai FCHS untuk jalan

4/2T vyang dihitung menggunakan
persamaan 5.
FC6HS =1 - {0,8 x (1 — FC4HS)}...5)

Keterangan:
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FC6HS : faktor penyesuaian kapasitas
untuk jalan enam-lajur
FC4HS : faktor penyesuaian kapasitas
untuk jalan empat-lajur

Derajat kejenuhan

Derajat kejenuhan adalah  ukuran
utama  yang digunakan untuk
menentukan tingkat kinerja segmen
jalan. Nilai DJ menunjukkan kualitas
kinerja arus lalu lintas dan bervariasi
antara nol sampai dengan satu. Nilai
yang mendekati nol menunjukkan arus
yang tidak jenuh yaitu kondisi arus
yang lengang dimana kehadiran
kendaraan lain tidak mempengaruhi
kendaraan yang lainnya. Nilai yang
mendekati 1 menunjukkan kondisi
arus pada kondisi  kapasitas,
kepadatan ~ arus sedang  dengan
kecepatan arus tertentu yang dapat
dipertahankan selama paling tidak satu
jam.  DJ dihitung  menggunakan
persamaan 6.

w:% ...6)
Keterangan :

DJ : Derajat kejenuhan

Q : Arus lalu lintas, skr/jam

C : Kapasitas, skr/jam

Kecepatan Tempuh (VT)

Kecepatan tempuh (VT)
merupakan kecepatan aktual kendaraan
yang besarannya ditentukan
berdasarkan fungsi dari DJ dan VB yang
telah ditentukan, penentuan besar nilai
VT dilakukan dengan menggunakan
diagram dalam Gambar sebagai berikut
1 untuk jalan sedang dan Gambar 2
untuk jalan raya atau jalan satu arah,
Lampiran A)

126 TAPAK Vol. 11 No. 2 Mei 2022

W bt 3 vt S

Gambar 1, Hubungan VT dengan DJ, pads tipe jalan 2/2TT

e Wotm 4500 pats s

Ve 00 e

&}

Gambar 2. Hubungan VT dengan DJ, pada Jalan 4/2T, 62T

Waktu tempuh (WT)

Waktu tempuh (WT) dapat
diketahui berdasarkan nilai VT dalam
menempuh segmen ruas jalan yang
dianalisis sepanjang L,
menggambarkan hubungan antara WT,
L dan VT.

WT = = L)
VT
Keterangan:

WT : Waktu tempuh rata-rata kendaraan
ringan, jam

L :Panjang segmen, km

VT :Kecepatan tempuh  kendaraan
ringan atau kecepatan rata-rata ruang
kendaraan ringan, km/jam

Kinerja Lalu lintas Jalan

Kriteria kinerja lalu lintas dapat
ditentukan berdasarkan nilai D; atau Vr
pada suatu kondisi jalan tertentu terkait
dengan geometrik, arus lalu lintas, dan
lingkungan jalan baik untuk kondisi
eksisting maupun untuk kondisi desain.
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Semakin besar nilai D, atau semakin
tinggi Vr menunjukkan semakin baik
kinerja lalu lintas.
Untuk memenuhi kinerja lalu lintas
yang diharapkan, diperlukan beberapa
alternatif perbaikan atau perubahan
jalan terutama geometrik. Persyaratan
teknis jalan menetapkan bahwa untuk
jalan arteri dan kolektor, jika D, sudah
mencapai 0,85, maka segmen jalan
tersebut sudah harus dipertimbangkan
untuk ditingkatkan kapasitasnya,
misalnya dengan menambah lajur jalan.
Untuk jalan lokal, jika D; sudah
mencapai 0,90, maka segmen jalan
tersebut sudah harus dipertimbangkan
untuk ditingkatkan kapasitasnya.

Cara lain untuk menilai kinerja
lalu lintas adalah dengan melihat D,
eksisting yang dibandingkan dengan D,
desain sesuai umur pelayanan yang
diinginkan. Jika D; desain terlampaui
oleh D, eksisting, maka perlu untuk
merubah dimensi penampang melintang
jalan untuk meningkatkan kapasitasnya.
Perlu diperhatikan bahwa untuk jalan
terbagi, penilaian  Kkinerja  harus
dikerjakan setelah mengevaluasi setiap
arah, kemudian barulah dievaluasi
secara keseluruhan.
Untuk tujuan praktis dan didasarkan pada
anggapan jalan memenuhi kondisi dasar
(ideal) sesuai Tabel Padana Klasifikasi
jenis Kendaraan, maka dapat disusun
Kondisi  dasar untuk  menetapkan
kecepatan arus bebas dasar dan
kapasitas dasar untuk  membantu
menganalisis Kkinerja jalan secara cepat.
Tabel Kondisi dasar untuk menetapkan
kecepatan arus bebas dasar dan
kapasitas dasar membantu menghitung
D; dan V7 yang diturunkan dari empat
data masukan, ukuran kota, Tipe jalan,
LHRT, dan faktor-k.

e-1SSN ; 2548-6209
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Tabel 21. Kondisi Dasar Untuk
Menetapkan Arus Bebas Dasar dan
Kapasitas Dasar.

Sumber PX

Pertumbuhan lalu lintas di masa
mendatang

Untuk menghitung pertumbuhan
arus yang terjadi pada 10 tahun
mendatang digunakan regresi linier
yang menggunakan data masukan
berupa data jumlah penduduk dan data
jumlah kepemilikan kendaraan
bermotor. Analisis pertumbuhan lalu
lintas ini digunakan sebagai pedoman
pengarahan karena prediksi ini bukanlah
suatu ramalan mutlak yang tepat.

Untuk bisa melakukan analisis

kinerja ruas jalan pada masa
mendatang,  dibutuhkan  data-data
berupa data jumlah penduduk dan
jumlah pemilik kendaraan bermotor
selama kurang lebih 5 tahun sebelum
penelitian. Semakin banyak data yang
didapat, maka prediksi pertumbuhan
akan semakin baik.
Data pertumbuhan yang telah dihitung
kemudian dilakukan analisis kinerja
ruas jalannya untuk mendapatkan
prediksi hasil kinerja ruas jalan pada 5
tahun mendatang. Perhitungan yang
digunakan untuk analisis  prediksi
pertumbuhan lalu lintas yaitu sebagai
berikut. Metode bunga majemuk menurut
Suparto (2000) :
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._nllﬂ_
i = 7o 1

Pn=P0 (1 +i)"

Keterangan :
i = Pertumbuhan variabel rata-rata
Pn = jumlah variabel pada tahun ke-n

PO = jumlah variabel pada tahun dasar

rata-rata
N = jumlah tahun yang dihitung
n =tahun ke - n

Tingkat Pelayanaan

Menurut  Hendarto  (2001),
Tingkat pelayanan jalan adalah suatu
ukuran Kkualitas perjalanan dalam arti
luas menggambarkan kondisi lalu lintas
yang mungkin timbul pada suatu jalan
akibat dari volume lalu lintas.

Berdasarkan Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor 14 Tahun 2006
Tentang Manajemen dan Rekayasa
Lalulintas di Jalan, Kinerja dari suatu
ruas jalan dapat dinilai atau diketahui
berdasarkan tingkat pelayanannya. Hal
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengoptimalkan penggunaan jaringan
jalan guna meningkatkan keselamatan,
ketertiban dan kelancaran lalulintas di
jalan, dengan ruang lingkup seluruh
jaringan jalan nasional, jalan provinsi,
jalankabupaten/kota dan jalan desa
yang terintegrasi, dengan
mengutamakan hirarki jalan yang lebih
tinggi. Pada pengaturannya, tingkat
pelayanan dibagi menurut
pengelompokan  peranan jalannya,

Tabel 22. Tingkat Pelayana pada Jalan
Arteri Sekunder dan Kolektor Sekunder

Tinge
o obserath Cpsman Toma!

Arus Esdas
« KeSopaan penaansn rala - rata » 80 kmijarr
Crabo« 0%
- Arus Babas
2] Kecepatan pensianan rats - rata turun s'¢ > 40 kmjam
Cratio <07
-~ Arus Bedas
« Kecepatan perjalanan rata - rata turun s'd > 30 kmjam
Cratio <038
= Menoshali arus SO8s sladid
( Kecepatan perjaianan rats - rata turun s'd > 29 kmjam
Cratic <039
Arus tidak statd, terhambat dengan tuncaan yang tidah
Gapat Grole
-~ Kecepatan penaiansn rals - rata sekitar » 28 kmjam
clume pacat kapasitas
Arys tertatian maom
Kecepatsn peraianan rata - rata » 18 kmfjam
C ratic permintaan meletdy 1
TN T Portatirgne N KM 14 (200

Tabel 23. Tingkat Pelayanan Berdasarkan
Kecepatan Bebas dan Tingkat Kejenuhan
Lalu Lintas

Tingkat Kecepatan bebas Tngkat kejenuhan
pelayanan
A 290 ’ 2035
B 270 2054
C 250 20,77
D 240 209
E 233 21,00
F <33 >1,00

(Ofyar Z Tamin. Analisis Dampak Lalu Lintas, 1398)

Tabel 24. Hubungan Tingkat Pelayanan
Dengan Derajat Kejenuhan

Tngkat Dergjat
Palayanan  Kejenuhan Keterangan

000-020  Arus bebas, kecepatan bebas
020-044  Arus stadl, kecepatan mulal terbatas
045-075  Arus stadil fetapl kecepatan dan gerak
075-084  Arus hoak stabil, kecepatan menurun
085-100  Arus stabl kancaraan tarsendat

2100 Arus terhambal, kecepatan rendah
(Hghway capacty Marwal, 1997 '

nNMoOo O m >

Tabel 25. Tingkat Pelayanan dan
Karakteristik Oprasi Terkait Jalan Arteri
Primer

Tabel di bawah ini dijabarkan pada jalan Peopiran Sl Ketarge
kobktor sekunder tentang tingkat A e i e
pelayanannya dan karakteristik operasi ) R A T——
jalannya : o,y cobticioon o P

- e "1":\‘:0:‘”‘;_1 h.:;-—&‘i;.:r‘ hecepatan

g . penaianan ra1a18a L 25 kmijam

‘o0 Arus Briahan 'nl:if.“. Keoepatan kandarnam
fata-rata > 15 kmijan
Feraluan Marden Fertcourges Mo 14 Tabun 2008
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Tabel 26. Tingkat Pelayanan Jalan

S s

Tabel 27. Tingkat Pelayanan Berdasarkan

Kecepatan Perjalanan Rata-rata

Kelas Anten l | \
Kecepatan (kmiam 72-5% 56 - 45

INJxAL relgyanan

v

» 0D -

T IM ¢

5% - 40
Kecepatan Peqalanan Ratavala (kmiam)

- g -
% 3 2 &l

20 =40

PO N
" en
'

)

Ofyar Z Tamin, Analisis Dampak Lalu Limtas, 1366

Tabel

28.  Karakteristik  Tingkat

Pelayanan

Tngkat
peizvanan

Al

Karadenss Baias inglap

(8}

A

(54}

Kondsi ams bebas dengen kecepaian 000-0.19
Bngg pengemudl dapat memilih kecepaan
yang dingnican tanpa hambaian

Kondsi arus siabil tapikecepaianoperas 020-044
muia dibatas oleh konds i3 Inias

Kondsi arus siabil i=2pi kecspaian 045-074
operasi dan gerak k=ndaraan dpenganity
besar volume Blo inias

Kondisi arus iaiu intas 502k siabi 075-084
kecepaian mash dkendaiian, VIC mash
diolenr

volume B Inlas mendeiaiiberadapada  035-1.00
kpasias Ans Mdak sEbi, ecspaian

kadang behenti

Kondsi ans B inlas dpaisaian 33 100
aus macsl kecepaian rendah, s B

inéas rencah

Edward K Mook Pengantzr Tekmik & Perencanaan Transporias 1991

Syarat jalan yang diinginkan adalah
tingkat pelayanan A, B, C, dan D
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dimana rasio V/IC < 1. Pada tingkat
pelayanan E dan F, dimana volume lalu
lintas telah melebihi kapasitas jalan V/C
= 1, sehingga dalam keadaan ini
menyebabkan  terjadinya  penurunan
kualitas pelayanan.

METODE PENELITIAN

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ialah cara-
cara yang dapat digunakan oleh
peneliti  untuk  pengumpulan  data,
pengumpulan data lapangan dilakukan

dengan cara seteliti mungkin agar
diperolen data yang akurat dan
memenuhi. Data yang dikumpulkan

adalah data primer dan sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah data yang
didapatkan dengan cara mengadakan
survey lapangan. Untuk  metode
pengumpulan data tersebut  dapat
dilakukan Metode Observasi, Vyaitu
melakukan survey langsung kelokasi.
Hal ini  mutlak diperlukan untuk
memperoleh data yang aktual.

Survey dilakukan pada lajur jalan di
setiap titik penelitian dengan interval
waktu 15 menit, dimana setiap
surveyor menghitung tipe kejadian
yang sudah di tentukan

Data diperoleh dengan pengamatan
langsung terhadap arus lalu lintas
yang meliputi :

a. Survey Geomertik Jalan
Survey ini  dilakukan  untuk
mengetahui  kondisi Jalan Lintas
Sumatera -  Lampung Provinsi
Lampung, seperti panjang dan lebar
jalan. Survei ini di lakukan oleh 1
orang

b. Survey Volume lalu lintas, survey
dilakukan dengan cara menghitung
langsung jumlah kendaraan yang
melewati titik pengamatan dengan
menggunakan Hand Tally Counter
atau lembar formular pencatatan,
dimana setiap  surveyor akan
mencatat tiap jenis  kendaraan
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berdasarkan Klasifikasinya.

c. Survey kecepatan kendaraan,
survey dilakukan dengan cara
menghitung waktu tempuh
kendaraan yang melewati titik
pengamatan dengan jarak tertentu
dengan menggunakan alat bantu
stopwatch dan meteran. Survey
dilakukan oleh 2 orang pada satu
lajur.

d. Survey Hambatan samping, survey
ini dilakukan dengan menghitung
langsung kejadian per jam atau per
segmen jalan pada lajur yang diamati.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang

didapatkan dari instansi terkait (Dinas

Bina Marga dan Dinas Pekerjaan

Umum) atau pun dari berbagai sumber

Yanag telah ada. Berikut data sekunder

yang diperoleh yaitu,

a. Peta Jaringan Jalan  Nasional
Provinsi Lampung, yang di dapat
dari instansi terkait.

b. Studi Literatur,  vyaitu  untuk
memperolen  dasar-dasar  teoritis
mengenai masalah yang diteliti
dengan  cara  mengkaji dan
mengumpulkan data dari berbagai
literatur yang ada kaitanya dengan
masalah yang diteliti.

Teknis Analisis Data
Setelah  didapatkan data dari
lapangan, maka kelanjutan dalam
penelitian ini yaitu menganalisis dan
mengolah data untuk mendapatkan
hasil yang kita butuhkan. Data yang
didapat dari lapangan yaitu data lalu
lintas  harian  rata-rata (LHR),
Hambatan Samping, Kecepatan,
Geometrik jalan .Adapun data yang
akan di analisis yaitu sebagai berikut :
1. Menentukan kondisi geometrik jalan.
2. Analisis Volume Lalu Lintas
Harian yang terdapat di Jalan
Lintas Sumatera - Lampung link 014
Provisi Lampung.
3. Menentukan Kecepatan Kendaraan
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Kapasitas Dasar

. Faktor penyesuaian untuk Kapasitas :

a. Lebar Jalur

b. Pemisah Arah

c. Hambatan Samping

d. Ukuran Kota

Analisis derajat kejenuhan
Analisis tingkat pelayanan jalan

. Prediksi Kinerja Ruas Jalan untuk 10

tahun mendatang.

a. Analisis prediksi penduduk 10
tahun mendatang

b. Analisis Volume Lalu Lintas 10
taun mendatang

c. Analisis Kapasitas 10  taun
mendatang

Analisis Derajat Kejenuhan 10 taun
mendatang

HASIL PENELITIAN

Data Geometrik Jalan

Gambar 3. Penampang Milintang Jalan
Lintas Sumatera — Lampung Link 0.14

Data Arus Lalu Lintas
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Tabel 29. Data Arus Lalu Lintas Hari
Senin Pos 1

Jores Karcanan Jamiah
3 = .
oy Vrably “ K_S »“ 5?" T8 hndjen
0¢ 0007 00 At 8 n b e

07 00-08.00 04 o 1% ] 1 1]
08 00-09.00 W W n 503 3 0
00009000 X moom @ 1w
TWON00 T o

0020 m £t M o
2001300 245 mW W M e
19004400 MW 4 :n
W001500 29 T " o
15000800 N m 2 4] W

ooty w n W s

3 ﬂomow a e 100 = 15

Tabel 30. Data Arus Lalu Lintas Hari
Senin Pos 2

Joa Kancaraan umian

mEWEN TR K B S KB laedn
P00 23 0 M w47 i)
G700-05.00 n » 128 588 343

M soemn W W oM s o
09000000 37 W 1B 5 103
1000-11.00 =5 . 125 500 "

o Ne1200 %5 s % 295 &7
W oownw w0 om o ou om 0
NOEHN 288 %W 12 a8 520
Wo1E00 3 ICEE =
SO0 &2 w ®Os» 1e1

W 1s00700 440 e 101 = 1093
VA0 %S W B 1083

Data Hambatan Samping

Tabel 31. Data Hambatan Samping Pos 1
' = _Tipe byacian Hambatan Samping _
wakty Pejalan  Parkr Kendaraan  Kendaraan Kendaraan

Kakl  Barhert MaskoKeln  Lambat
05000700 47 b 7] 0
07000800 %0 it 83 r
03000800 38 @ 2 0
05001000 27 ¥ n 0
10001100 18 2 & 0
1M001200 2 4§ 3 0
12001300 10 & u 0
13.00-14.00 5 bl 5 0
14.00-15.00 ¥ W n 0
15.00-18.00 3 17 * 9
16.00-17.00 8 17 217 3
7001800 3 M w8y
Tow 2 415 5 L
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Tabel 34. Data Hambatan Samping Pos 2

Tipe kejadian Hambatan Samping
wakly Pejalan  Parkir Kendaraan  Kendisraan  Kendaraan
Kah Berhent Masukeor  Lambat

08,0007 00 ] b5) U0
07.00-08.00 ! " [} 0
08 0008 00 1 0 n 2
09.00-10.00 5 b ] 0s 0
10.00-11,00 5 i 4 0
11.00-12.00 2 7 as 0
12.00-13.00 b 13 2 0
13.00-14,00 4 - 3 0
14 .00-15.00 10 ] an 0
15.00-16.00 0 kL) 0 0
16.00-17.00 | 8 8% 0
17001800 7 I ) 3

Total 7 174 &5 [

Analisis Kecepatan Arus Bebas

Tabel 35. Perhitungan Kecepatan Arus
Bebas Kendaraan Ringan

Kpcepuan Foitor Penyesuann
M Bebas TobarJor Havbaln  UkiranKom  \ecepaiin Aus Betes KR
Cssw gy Sampy Ry, %
Veo Kmiam)  Plig (Xmisam)
KmiJam|
nn 8 0 { Pl

Analisis Kapasitas

Tabel 36. Perhitungan Kapasitas Ruas
Jalan

Kagastas Fabtor penyesaan o Kagpastas
sy tor Pestw  Hmen  Uunkm el
¢ o v
e K gl FCy o
Sl Pl
0 06 10 0 10 pani i

Analisis Derajat Kejenuhan

1332,75
1= 237162
D,=0,5620

Analisis Kecepatan Tempuh dan
Waktu tempuh

Tabel 37. Kecepatan Tempuh KR dan
Waktu Tempuh

A lal Panjam
Deragt  Kecepatan
intas Q kepnunan Vi sey'ne'n jalan  Wakiu tempuh VW,

Fomulr JK-2 L sam
Swianm O Kmdm Km
ane 0% 2N 200 0,062
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Analisis Tingkat Pelayanan Jalan

Tabel 38. Analisis Tingkat Pelayanan

A3l Kapastas Deeaat Tingkat

Lnas 0000 Keeedhan Pelaanan

Analisis Arus Lalu Lintas 10 Tahun
Mendatang

Gambar 4. Grafik Analisis Prediksi
Volume Lalu Lintas Untuk 10 Tahun
Mendatang

Analisis Derajat Kejenuhan 10 Tahun
Mendatang

Tabel 39. Derajat Kejenuhan Pada tahun
2030 Mendatang

Arus Laly Kapastas Deraat Trgkat
Lintas Kejenuhan Pelayanan
skrijam =rjam

N4 1119 715 "I 82 RR1458
2021 3275 3716 0561958

Tahun

2022 1386158 27182 0577308
1408 30 2N 82 0563814 c
2024 1450 45 ame 0.61156¢
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Derajat  kejenuhan  digunakan
sebagai faktor kunci dalam penentuan
perilaku lalu-lintas pada suatu segmen
jalan. Nilai derajat kejenuhan
menunjukkan apakah segmen jalan akan
mempunyai permasalahan  atas
tingkat pelayanan jalan atau tidak. Hasil
analisis menunjukkan bahwa segmen
jalan pada ruas jalan Lintas Sumatera —
Lampung link 014total dua arah
mencapai derajat kejenuhan 0,56 pada
tehun 2021 dan cenderung meningkat
mencapai kejenuhan 0,75 pada tehun
2030. Berdasarkan Pedoman Kapasitas
Jalan  Indonesia  dengan derajat
kejenuhan 0,57 sampai 0,75 hampir
mencapai nilai derajat kejenuhan yang
ditetepkan dalam PKJI 2014 yaitu sebesar
>0,85. Dari tabel diatas memperlihatkan
bahwa tingkat pelayanan jalan Lintas
Sumatera — Lampung link 014 pada 10
tahun mendatang berada pada kategori D.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa :

1. Jalan  Lintas  Sumatera -
Lampung link 014 memiliki
volume kendaraan yang Kkecil,
dari hasil survei bahwa Volume
lalu lintas pada jam puncak dilihat
dari hasil analisis data volume
lalu lintas terjadi pada hari Senin
interval sore dengan nilai sebesar
1332,75 skr/jam, dengan
kecepatan  tempuh  kendaraan
ringan rata-rata 20,80 km/jam.

2. Kapasitas Jalan Lintas
Sumatera — Lampung link
014vyang terbesar yang dapat
dilewati kendaraan sebesar
2371,62 skr/jam pada jam 16.00 —
17.00. dan memiliki tipe jalan 2/2
TT dengan nilai kapasitas yaitu
2371,62 skr/jam, nilai derajat
kejenuhan 0,56.

3.  Dengan nilai derajat kejenusan
0,56 masuk dalam kategori
tingkat pelayanan jalan C. Pada
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penilaian kinerja jalan, bahwa
jalan Lintas Sumatera — Lampung
link 014 masih mampu melayani
volume kendaraan  dibuktikan
dengan hasil perhitungan nilai
derajat kejenuhan yaitu sebesar
0,56. Sedangkan syarat batas
maksimum kinerja jalan yaitu
memiliki nilai DS < 0,85.
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